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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajgeary mempunyai ruang
lingkup yang sangat luas dan mencakup beberap& aspalamnya mulai
dari ilmu figh, ilmu hadits, bahasa Arab, tasawddn tentunya pelajaran yang
berhubungan dengan akhlaq. Selain itu, peran dekeddagai salah satu
lembaga yang mempunyai misi menyediakan pelayarsang yuas untuk
secara efektif membantu peserta didik mencapai amdfujuan
perkembangannya dan mengatasi permasalahannya, segkaap kegiatan
dan kemudahan yang diselenggarakan sekolah pesiahitian ke sana.
Pendidikan agama, sebagai salah satu usaha peanaelgang di dalamnya
mengajarkan dan mengenalkan kepada peserta diddntgeadanya perbuatan
yang baik dan perbuatan yang buruk. Sekolah jugajade lembaga
pendidikan yang mempersiapkan kaum muda untuk nsrgeradanya
kejahatan, tentunya dengan membangun moral kauelekthal, sebagai
jatidiri sejati seorang peserta didik.

Mengingat bahwa semua manusia dalam menje&ndupannya tentu
mengalami berbagai permasalahan yang harus diaeai menyelesaiannya,
baik dalam kehidupan dewasa maupun belum dewaggtuBega peserta
didik yang dalam proses perkembangan kedewasaarsgyang kali
menghadapi berbagai persoalan yang beraneka ragamu@up rumit, antara
lain dalam memilih ini dan itu, harus ke mana, dakin mereka sangat
membutuhkan adanya bantuan. Dalam hal ini peséltl khdang condong
mencari penyelesaiannya dalam ruang lingkup kelaidupereka di sekolah,
di mana keseharian mereka hidup di sekolah. Datembangun sebuah
moral yang bijak bagi peserta didik adalah sebuekefpaan yang tidak

mudah. Di mana sebuah kepercayaan dan kenyamaomngegeserta didik

! Priyatno dkkDasar-Dasar Bimbingan KonselingJakarta: Rieneka Cipta, 1999), him. 29.



hendaknya terlebih dahulu di bangun oleh pendidddam hal ini adalah
seorang guru, dan perlu di ingat penanaman kepmmoagan kenyamanan
dalam mengungkapkan berbagai permasalahan yangpddapeserta didik ini
tentunya tidak semua guru mata pelajaran akan sgandgn menampung
segala permasalahan yang ada pada peserta diddgakaerbagai hal dan
segala kepentingan yang ada dalam memahami setégus k dalam
perkembangan peserta didik, yang meliputi berbagaig lingkup yang ada
dalam dunia pendidikan.

Sekolah menengah saat ini telah di lengkdgmngan adanya peran
bimbingan dan konseling yang di dalamnya terdapagrp para konselor
dalam hal ini adalah guru pembimbing. Sebagai delpnagram yang dirasa
masih bersifat sebagai “bidang baru“ kadang kalsegia didik kurang
memahami adanya peran dan fungsi seorang guru pemng. Hal ini sering
terjadi di mana pendidikan yang ada di Indonea@aglasarnya adalah sistem
pendidikan yang masih berpangkal pada pendidikatersi jaman kolonial
yang tidak mengenal adanya bimbingan dan konselaryy berfungsi sebagai
pelayanan yang khusus/ khas kepada peserta didik.

Seiring perkembangan bimbingan dan konsalasdgm sekolah, semakin
bertambah pula pekerjaan yang harus diselesaikaarggpembimbing dalam
sekolah. Pada dasarnya seorang pendidik dalamnhajuru sadar akan
tugasnya sebagai pendidik yang harus mendampinggrige didik dalam
perkembangannya menuju ke kedewasaan penuh. Naeminabh kepada
peserta didik dalam hal mengenal dirinya sendin deeninjau kemampuan
serta minatnya, dalam rangka merencanakan harndgpaendiri, menuntut
keahlian yang lebih khusus, menuntut pula usahbaugeelayanan kepada
peserta didik melalui bimbingan dan konseling. Aketapi, kesadaran penuh
ini belum diimbangi dengan pemahaman yang penul joigh berbagai
kalangan yang berperan dalam sekolah. Seorangmgmibimbing konselor
dalam hal ini masih diharuskan untuk mengajar, hald tata usaha, menjadi
asisten khusus bagi kepala sekolah, atau bahkaagaelsarana dalam



merekrut peserta didik bafuHal inilah yang juga terjadi di SMPN 16
Semarang, untuk itu diperlukan adanya sebuah pemahagang jelas bagi
semua elemen yang ada dalam lingkungan sekolatanesudalam peran
seorang guru pembimbing yang mempunyai wewenangsushudalam
menyikapi berbagai hal yang berhubungan dengangsalahan peserta didik,
demi tercapainya tujuan yang sebenarnya dalam qeatdidikan, baik yang
menyangkut dalam Kkesulitan belajar, membantu peseltdik dalam
memahami hal-hal yang paling sesuai untuk masantgpa dan masalah
kejiwaan lainnya. Dengan adanya pemahaman ini rmagala permasalahan
yang ada yang berkaitan dengan perkembangan pelsdikasebagai tujuan
keberhasilan pendidikan, akan terselesaikan atawdapatkan solusi yang
lebih terarah dan jelas.

Peserta didik dengan segala kemampuan yaltegy i dalamnya,
mempunyai berbagai keunikan yang berbeda satu derngag lainya.
Manusia tidak hanya berkembang dalam sebuah bdidikksemata, akan
tetapi pikiran ataupun akal yang ada dalam diri us&n juga ikut
berkembang. Berkembangnya akal manusia inilah ykewgpudian akan
membedakan kedewasaan manusia. Membangun kesadanarfungsi dan
tujuan diciptakannya manusia hendaknya telah dwkaa sejak sebelum
dewasa, di mana terciptanya manusia di bumi daalsdgnsekuensi yang
harus dihadapi manusia, tidak bisa terlepas das&wsang khaliq, dalam hal
ini adalah Allah SWT, sehingga pemahaman ini hengakmenjadi sebuah
kesadaran untuk berbuat yang lebih baik dalam kelaid ini. Pendidikan
Agama Islam sebagai sebuah usaha dalam menanamkzygai pemahaman
tentang Islam, di mana Islam sebagai agama wahwykhie, mempunyai
sistem akidah, syari’ah, dan akhlak, yang ada thndaya telah mengatur
hidup dan kehidupan manusia dalam berbagai huburgiam tidak hanya

2 W. S. Winkel,Bimbingan dan Konseling di Sekolah Meneng@lakarta: Grasindo, 1991),
him. 6.



mengatur hubungan manusia dengan manusia saja, tetegm Islam juga
mengatur hubungan dengan Tuhan dan alam sékitar.

Dalam Islam, manusia yang dengan kesempurrealnya dituntut
tanggung jawab yang lebih besar, daripada makhlakhik lainnya,
sebagaimana dalam Surat Adz-Dzariyat ayat 56:

O NV E oI 2> ¢ OmHRAR e 2% Ju|
PHOCOECEE=DOON W + RO “uir¢“a -0
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusialaimkan agar mereka
menyembah-Ku (beribadah kepada-Ku).

Dengan adanya tanggung jawab inilah setiglakmanusia mampu
menyadari keberadaan mereka di dunia dengan meatkafa segala
kemampuan dan pikirannya dalam hal yang bermamfaatsesuai dengan
etika. Dalam mencapai tujuan pendidikan Islam iniapseorang pendidik
perlu dalam memahami kedewasaannya, sehingga kedawa yang
diharapkan dalam tujuan pendidikan Islam yang mélikedewasaan
biologis, kedewasaan sosial dan berkeluarga, kexbamaekonomi, fisik, dan
usia mampu menunjang keberhasilan pendidikan $lam.

Perkembangan kedewasaan seseorang berbegandarang lain, begitu
juga yang terjadi dalam perkembangan peserta diddekolah menengah di
mana dalam usia antara 12 dan 18 tahun, padanisizgerupakan usia masa
remaja dan masa penuh perubahan dalam pertumbigilanniental, dan
emosional. Sifat dan pentingnya masa ini tidak b&ngiketahui oleh kaum
remaja sendiri, mereka pada masa ini merasakanb&sae pribadi dan
keinginan untuk bersatu dengan yang lainnya balndderteman maupun
mengenal lawan jenisnya. Para remaja umumnya swinbuka dirinya
terhadap orang lain dan sukar mengetahui diri sendilam proses
perubahannya.

¥ Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islanf)akarta: Raja Grafindo Persada), him. 51.

4 A. Tafsir, dkk., “Cakrawala Pemikiran Pendidikataim”, dalam Yaya SuryanKedewasaan
Perspektif IImu Pendidikan IslarBandung: Mimbar Pustaka, 2004), him. 341.

® Yusuf GunawanPengantar Bimbingan dan Konselinglakarta: Prenhallindo, 2001), him.
190.



Dalam hal ini seorang pendidik agama Islaranghadapi tantangan
tersendiri dalam mengetahui pola pikir dan kemagpeserta didik, sehingga
dibutuhkan adanya pendampingan khusus dan pengamata intens bagi
peserta didik, karena kadangkala adanya perkembangsnaja ini
membutuhkan penanganan yang bersifat pribadi damup, yang menjaga
dan melindungi privasi peserta didik itu sendiml Imilah yang kemudian
menjadi kajian khusus bagi guru pembimbing, kebarupeserta didik tidak
hanya terbatas pada materi saja akan tetapi pamhlatiusus sebagai bentuk
curahan hati tentang kesulitan-kesulitan yang jlaga merupakan kebutuhan
yang sangat berpengaruh dalam mencapai keberhgskerta didik dalam
studinya. Sebagai manusia yang sedang dalam tar&pnpbangan, remaja
belum memahami secara penuh akan peran agama ghkmgasini ia anut
bahkan mereka menganggap bahwa agama adalah hgl nyanghalangi
mereka dalam bergaul.

Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, bimbinganseling
mempunyai kedudukan yang sangat berperan dalaninhakebagai usaha
untuk membantu keberhasilan pemahaman peserta dalé&n segala hal
yang berkaitan dengan permasalahan mereka dalamukannya terutama
dalam pemahaman keagamaannya. Kebutuhan akarn Hapet dilihat antara
lain:

1. Bahwa kodrat kejiwaan seseorang membutuhkan bapgikologis

2. Gangguan kejiwaan yang berbeda-beda membutuhlam t@ng tepat

3. Meskipun seseorang mempunyai fitrah kejiwaan yasmgperung kepada
keadilan dan kebenaran, tetapi daya tarik kepatarkkan lebih banyak
dan lebih kuat tarikannya sehingga motif kepadauk@tan lebih cepat
merespons stimulus keburukan, mendahului respopedieekebaikan atas

stimulus kebaikan



4. Keyakinan agama (keimanan) merupakan bagian dakitst kepribadian,
sehingga getar batin dapat dijadikan penggerakkaimglaku kepada
kebaikan®
SMPN 16 Semarang, selama ini telah menerapkan adala

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, akan tetagimtarkesan monoton

di dalam kelas Selain itu konsep bimbingan danskbng juga telah

dilaksanakan dengan tujuan bahwa nantinya peskelitardampu memahami

dan mengerti tentang dirinya dan lingkunganya, ggfa kemampuan yang
dimiliki peserta didik dapat digunakan dengan debaiungkin untuk
mengenali kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam Inggku seseorang,
selama ini konsep yang diterapkan adalah dengas pegnbingan pendidikan
yang meliputi informasi pendidikan, pemilihan jusmas cara belajar yang
efektif, mengembangkan kemampuan, agar nantiny&rfgeslidik dapat
sukses dalam belajar dan mampu menyesuaikan dhadap semua tuntutan
sekolah. Dalam pelaksanaanya, kegiatan membimhingdiharapkan mampu
melengkapi hal-hal yang terkadang terabaikan dgtemdidikan, hal ini
meliputi kebutuhan-kebutuhan peserta didik secabmgi yang bertitik tolak
pada kepentingan dan kebutuhan individu, potersiat) keadaan individu
yang berbeda dari yang lain, dengan adanya hagrdéentunya dibutuhkan
adanya penyesuaian metode pendekatan dan pertolosgguai dengan
keadaan peserta didik, sehingga di harapkan dapanhperoleh suatu
kebulatan tekad atau sikap yang tegas dari pedglita dalam memperoleh
kehidupan yang bahagia dan mampu menyelesaikanahaga dengan baik
sesuai dengan tingkat kematanganhya.

Bimbingan dan konseling pada dasarnya sangat meémidatam proses
pendidikan dan segala hal yang berkaitan di da)amkarena bimbingan

berusaha untuk mewujudkan tujuan pendidikan agapatdaerwujud

® Achmad MubarokAl-Irsyad an-Nafsy: Konseling Agama Teori dan Kasiskarta: Bina
Rena Pariwara, 2000), him.5.

" Aryatmi Siswoharjono,Perspektif Bimbingan Konseling dan PenerapamjjaBerbagai
Instistusj (Semarang: Satya Wacana, 1991), him. 360.



semaksimal mungkin pada setiap individu peserti aicknurut potensi yang
dimilikinya.

Dalam perkembangan dunia modern dewasa ini, keardapenjadi serba
maju dan serba canggih, hal ini secara tidak lamgy&ehidupan peserta didik
pun berkembang mulai dari pengetahuannya hingga ialyip bebas peserta
didik dapat membawa mereka keluar dari etika sepnaelajar, misalnya
mereka mulai mengenal minuman kerdsgem (dunia gemerlap), rokok,
bahkan mereka dengan mudah dapat mengakses habtmalgrafi melalui
internet. Hal inilah yang kemudian harus disikapghoseorang guru BK
maupun guru PAI sebagai pendidik, di mana dalamyikepi perkembangan
peserta didik ini, seorang peserta didik tidak laamyembutuhkan adanya
bimbingan konseling yang terfokus pada materi dakesaja, akan tetapi
dibutuhkan bimbingan pribadi yang intens.

Meskipun pada dasarnya bimbingan pribadi telah masuk dalam
bimbingan konseling, akan tetapi pada kenyataansgarang guru BK
tentunya membutuhkan adanya dialog yang berkenaamgad moral dan
spiritual, hal inilah yang kemudian di terapkanhogeiru BK dengan guru PAI
di SMPN 16 Semarang. Oleh karena itu pilihan adaPgadidikan Agama
Islam sebagai salah satu mediator dalam membarmtarj&i bimbingan
konseling dirasakan sangat bermanfaat dalam memj@arkembangan etika
peserta didik, tentunya dengan tidak meninggalkararp dari pendidikan
agama lain di luar Islam, mengingat peserta didikgybelajar di dalamnya
juga terdapat dari non-Islam. Dari beberapa asmkelbut, diharapkan
nantinya ada pandangan baru tentang pengembangangbkajian PAI dan

arah penyelenggaraan bimbingan konseling pribadj yeerwawasan Islam.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan kerangkaikpem tersebut, dapatlah
dibuat rumusan masalah antara lain :
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PAI padatpehdik kelas
VIII di SMPN 16 Semarang pada tahun pelajaran 220837



2. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan konseling pripada peserta
didik kelas VIII di SMPN 16 Semarang pada tahurajgean 2009-20107?

3. Bagaimanakah bentuk koneksitas pembelajaran PAgaferbimbingan
konseling pribadi pada peserta didik kelas VIIISMPN 16 Semarang
tahun pelajaran 2009-20107?

C. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat mencapaielsgia tujuan sebagai
berikut:

a. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI pada pegelik kelas
VIII di SMPN 16 Semarang pada tahun pelajaran 22080.

b. Mengetahui pelaksanaan bimbingan konseling prilpdia peserta
didik kelas VIl di SMPN 16 Semarang pada tahurajein 2009-
2010.

c. Mengetahui koneksitas pembelajaran PAI dengan BlKagr pada
peserta didik kelas VIII di SMPN 16 Semarang padauh pelajaran
2009-2010.

2. Manfaat Penelitian

Setelah hal tersebut dapat diselesaikan, maka dramdgxi penelitian
ini dapat bermanfaat untuk memberikan gambaran yelas tentang
adanya bentuk koneksitas pembelajaran PAI dengahibgan konseling
pribadi pada sekolah menengah. Selain itu diharapkiéa adanya sebuah
gambaran yang jelas tentang sistem pengembangandBlam mata
pelajaran lain, yaitu bimbingan konseling pribaddengan adanya
penelitian ini pula diharapkan adanya wacana bamngybisa dijadikan
sebagai bahan renungan bersama sesama praktisidigand dalam
memberikan cara pandang dan landasan pijak dalamah@mi sebuah
proses bimbingan konseling pribadi yang berlandadlealslaman, yang
mana selama ini kita lebih mengenal ilmu-ilmu ialain literatur-literatur

Barat.



D. Penegasan Istilah
Agar memberikan pemahaman yang tepat semtakumenghindari
kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judubsskimi, maka peneliti
merasa perlu untuk mengemukakan makna dan maksadk&ia dalam judul
tersebut, serta memberikan batasan-batasan iatii@hdapat dipahami secara
konkret dan lebih operasional. Adapun penjelasanstdah tersebut adalah :
1. Koneksitas
DalamKamus Bahasa Inggris-Indonesiamng ditulis oleh John M.
Echols dan Hasan Shadily, kata koneksitas berasakdtaconnectyang
berarti menyambungkan, menghubungkan, atau mekgit&tDalam hal
ini koneksitas dimaksudkan sebagai usaha untuk memggkan antara
pembelajaran PAI dengan proses bimbingan konsediitzadi, yang di
tinjau dari tujuan, materi, metode, dan evaluasinya
2. Pembelajaran PAI
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagainyang tertuang
dalam GBPP PAI 1994, adalah sebuah usaha sadadijakgkan dengan
tujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, hagmagan, dan
pengamalan peserta didik tentang agama Islam,ggdhimenjadi manusia
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah S\fTasberakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, meyba, dan bernegara.
Pembelajaran agama Islam juga dimaknai sebsgpuah kegiatan
(pembelajaran), sebagai usaha sadar, yakni suajiat&e bimbingan,
pengajaran dan/ latihan yang dilakukan secara benendan sadar atas
tujuan yang hendak dicapai.
3. Bimbingan
Bimbingan adalah pertolongan kepada indiwdag bertujuan agar
individu itu dapat memahami diri sendiri, memarfaat secara maksimal

bakat dan minatnya, menyesuaikan diri dengan lingaanya, dapat

8 John M. Echols dan Hasan Sadikamus Inggris-Indonesja(Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996), him. 139.

° Muhaimin, dkk.,Paradikma Pendidikan Islam/)paya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, R004#. 75.
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mengembangkan dan memberi kontribusi bagi seseor@mang
kemampuannya secara bijaksdha.
4. Makna Konseling

Konseling merupakan bantuan yang diberikgpakia individu dalam
memecahkan masalah kehidupannya dengan wawanacardedgan cara
yang sesuai keadaan yang dihadapi individu untukcaqeai kesejahteraan
hidupnya®*

5. Makna Pribadi

Makna pribadi dalam hal ini adalah orangsperangan, individu,

perseorangan, atau perorangan.
6. Sekolah Menengah Pertama

Sekolah Menengah Pertama (SMP), adalah aeKahjutan setelah
sekolah dasar (SD) dan sifat dari sekolah ini ddbl&an kejuruan, yang
berarti bahwa pada umumnya peserta didik akan nukanm ke jenjang
sekolah yang lebih tinggi, dan pada masa ini pasdéidik berada pada
masa perkembangarpueral’, dan remaja, (pubertasdolens).* Dan
dalam penelitian ini peneliti mengambil objek SMPIé Semarang
sebagai bahan kajiannya.

Dari penegasan istilah tersebut, maka maksddl di atas adalah
suatu penelitian untuk membahas dan menganalibisnigan (koneksitas)
antara pembelajaran PAI dengan bimbingan konselithgdi pada SMPN
16 Semarang pada tahun pelajaran 2009-2010, yangdian pada tahap
selanjutnya dapat digunakan sebagai kerangka diasatandasan pijak
dalam pelaksanaan pembelajaran PAI maupun dalanakgaglaan
bimbingan konseling.

E. Tinjauan Pustaka

19 Aryatmi Siswoharjono,Perspektif Bimbingan Konseling dan Penerapanya edibBgai
Institusi (Semarang: Satya Wacana, 1991), him. 4-9.
1 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di SekoléYiogyakarta: Andi, 2004), him. 7.
12 Achmad Maulana, dkk.Kamus limiah PopulerYogyakarta: Absolut, 2008), him. 419.
Ibid., him. 9.
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Penelitian yang membahas tentang konekpgasbelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam bimbingan konseling pribadi paelserta didik SMPN 16
Semarang, sejauh pengamatan peneliti belum ditemé4an tetapi, terdapat
beberapa karya yang bersinggungan dengan sisi pegara@ Pendidikan
Agama Islam dan bimbingan konseling di sekolahuyait

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Astuti, mahasisWwakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang angkatan 2000gearjudulBimbingan
Konseling dan Pendidikan Agama lIslam Hubungannyagde Perilaku
Sosial Keagamaan Peserta Didik di SMPN 23 Semarkedgun pelajaran
2006. Penelitian kualitatif ini memfokuskan pada peramlingan konseling
dan Pendidikan Agama Islam dalam pengaruhnya tephaerilaku sosial
keberagamaan, yang mana disimpulkan bahwa dengamyadgeningkatan
mutu Pendidikan Agama Islam dan bimbingan konseglakgan berpengaruh
signifikan terhadap pola perilaku sosial keberagarga.

Selain itu, terdapat penelitian yang dilakuloleh Sudargono, mahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang angk&2803 dengan judul
Manfaat Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah Ddskam Al-Azhar 25
Semarang Penelitian literer ini fokus pada upaya pengergbanpelayanan
bimbingan konseling di sekolah dasar dengan penamanilai-nilai ke-
Islaman sejak dini. Dalam hal ini peneliti menekamkadanya publik figur
yaitu guru dan orang tua yang sangat berperan dakmonitoring kebutuhan
anak (peserta didik) sejak dini. Berbeda dengaelgiEm sebelumnya, seperti
yang telah dilakukan Sudargono, kali ini penelitaa lebih terfokus pada
pembahasan yang tidak hanya mengetahui akan peydingimbingan
konseling pribadi saja, akan tetapi lebih lanjuiarakmembahas tentang
bagaimana koneksitas pembelajaran PAI dengan bgabikonseling pribadi
yang ada dalam sekolah menengah tingkat pertanmngg@ nantinya tidak
hanya diketahui adanya peran orang tua maupunsgjasebagai figur publik
dalam mengatasi permasalahan pribadi peserta @ikl tetapi penelitian ini
diharapkan dapat mengetahui lebih lanjut tentangheksitas antara
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pembelajaran PAI dalam bimbingan konseling prithdMPN 16 Semarang
pada tahun pelajaran 2009-2010.

F. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitianlitatf, di mana instrumen
utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutsgtelah fokus
penelitian menjadi jelas, maka kemudian akan dikergkan instrumen-
instrumen penelitian sederhana yang diharapkan akelengkapi data-
data dan membandingkan dengan data yang telah ukéammelalui
observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ganigan sendiri, baik
pada grand tour question tahap focused dan selection melakukan
pengumpulan data, analisis, dan membuat kesimptilan.

Dalam penelitian kualitatif penelitian iniga termasuk penelitian
dengan pendekatan phenomenologik yaitu bahwasargyausia dalam
berilmu pengetahuan tidak dapat lepas dari pandamgaralnya, baik
pada taraf mengamati, menghimpun data, menganaditasipun dalam
membuat kesimpulan. Tidak lepas disini bukan berag¢buah
keterpaksaan akan tetapi mengandung'atik.

Penelitian kualitatif ini menggunakan teswbstantif yaitu teori yang
dikembangkan untuk keperluan substantif atau emngalam inkuiri suatu
ilmu pengetahuaff Dalam penggunaan teori ini peneliti melihat fungsi
teori sebagaimana dikemukakan oleh Snelbecker:yaitu

Ada empat fungsi teori yaitu (1) mensisteghkain penemuan-
penemuan penelitian, (2) menjadi pendorong untuknyongun
hipotesis dan dengan hipotesis peneliti mencaralpgan-jawaban,(3)
membuat ramalan atas dasar penemuan, dan (4) rhkamyaj
penjelasan. Dan dalam hal ini untuk menjawab pgazm mengap¥.
Penelitian ini mengambil metode penelitiamalkatif dengan

menggunakan instrument pedoman wawancara, dengaantypeneliti

4 SugiyonoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2005), him. 61.

!> H. Noeng MuhajirMetodologi Penelitian Kualitatjf(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him.
83.

16 exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2006), him. 57.

" Ibid., him. 60.
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bermaksud memahami situasi social secara mendat@memukan pola,
hipotesis, dan teori. Dalam penelitian ini penefitemilih SMPN 16
Semarang sebagai tempat penelitian dan menempgtkanPAl dan BK
sebagai instrument penelitian selain peneliti serekbagai instrument
utama. Selain itu pengumpulan data dilakukan dengéaservasi,
wawancara, dan dokumentasi yang berhubungan depgaelitian.
Analisis data ini dilakukan dengan analisis datalikatif menurut Miles
dan Huberman dilakukan secara interaktif melalosps dataeduction
datadisplay, danconclution drawingmerangkum datd}’

Dengan menggunakan beberapa pendekatas diaerapkan peneliti
dapat mendekati dengan seksama objek yang akatiti,disehingga
menghasilkan asumsi dan proposisi yang nantinya dkanjutkan dalam
pembahasan yang lebih lanjut.

2. Fokus Pendlitian

Penelitian dengan judul koneksitas pembedajaPAl dengan BK
pribadi pada SMP 16 Semarang tahun pelajaran 2000-2ini
memfokuskan pembahasan dalam beberapa hal seleaigaib
a. Pelaksanaan pembelajaran PAI

Dalam fokus penelitian pelaksanaan pembealajdPAl ini di
uraikan dengan pembahasan:
1) Tujuan PAI
2) Materi PAI
3) Metode PAI
4) Evaluasi PAI
b. Pelaksanaan BK Pribadi
Dalam melaksanakan bimbingan konseling prilb@a hendaknya
ada beberapa hal yang harus diperhatikan antara lai
1) Tujuan BK pribadi
2) Materi BK pribadi

'8 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantiitatif Kualitatif dan R weD, ( Bandung: Alfabeta,
2008), him. 292-293.
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3) Metode BK pribadi
4) Evaluasi BK pribadi
c. Koneksitas Pembelajaran PAI dengan BK pribadi
Bentuk-bentuk koneksitas pembelajaran PAigde BK pribadi
ini dapat diketahui dari beberapa hal yang berhganndengan
pelaksanaan yang ada dalam pembelajaran PAI mawalzam
pelaksanaan BK pribadi, meliputi tujuan, materi, tode, dan
evaluasinya.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggumdeberapa metode
sebagai berikut:
a. Metode observasi
Metode ini adalah metode pengumpulan datuasedengan
kenyataan atau fakta yang ada dalam lapanganntgkigadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terj&di.
Adapun manfaat dengan digunakannya metodsdaiah:

1) Peneliti lebih mampu memahami konteks data dalaselieuhan
situasi social sehingga dapat diperoleh pandangery yolistik
atau menyeluruh.

2) Akan diperoleh adanya pengalaman langsung, sehingga
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan irfdykdi
tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebght
Pendekatan induktif ini membuka kemungkinan melakuk
penemuan atagiscovery.

3) Dengan observasi ini, peneliti dapat melihat halyeang kurang
atau tidak diamati orang lain, khususnya orang \l@ergda dalam
lingkungan itu karena sudah dianggap “biasa” daenaitu tidak

akan terungkap dalam wawancara.

9 bid., him. 229.
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4) Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sediany& tilaingkap
oleh responden dalam wawancara karena bersifatiatesu ingin
ditutupi karena dapat merugikan lembaga.

5) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan haydrad di luar
persepsi responden, sehingga peneliti memperoletha@an yang
lebih komprehensif.

6) Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak Rany
mengumpulkan daya yang kaya, tetapi juga memperodsian-
kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi gas@iiteliti.

Data yang menjadi objek observasi meliputi:

1. Space atau tempat dan ruang di mana penelitian inikdkan,
yaitu di SMPN 16 Semarang dengan berbagai fasyaag ada di
dalamnya.

2. Actor, yaitu semua orang yang terlibat di dalamnya, podili
kepala sekolah, guru PAI, guru BK, dan pesertakdigilas VIl
SMPN 16 Semarang.

3. Activity, meliputi seperangkat kegiatan yang di lakukah oleang,
baik dalam kegiatan belajar mengajar, pendampinigiambingan,
dan kegiatan lain yang berhubungan dengan aktipiserta didik

di dalam sekolah.

. Wawancara

Dalam menggunakan metode ini peneliti mgrleaa 3 macam
wawancara antara lairpertama, wawancara terstrukturSfructured
Interview) bilamana peneliti nantinya telah mengetahui dengasti
informasi yang akan diperoleh, dengan begitu pegndklah
menyiapkan pertanyaan dan alternatif jawaban dangumpulkan
data yang lebih jelasKkedug wawancara semi terstruktur (semi
terstruktur interview) di mana wawancara ini dilekno dengan tujuan
untuk menemukan permasalahan secara terbuka, di pihak yang
diajak wawancara diminta pendapatnya, dan ide-ialeDwlam hal ini

yang harus dilakukan peneliti adalah menggunakatodeeini untuk



16

mendapatkan data tentang apa saja yang ada di SMP®é&marang,
baik meliputi latar belakang didirikannya SMPN $&tem tata kerja,
dan wawancara ini terfokus pada tujuan, materipdetdan evaluasi
baik dalam pembelajaran PAI maupun BK khususnyaskelll.
c. Dokumen
Dokumen dalam hal ini adalah merupakan kuarpicatatan
peristiwva yang sudah berlalu, baik berupa gamhdisan, ataupun
karya-karya lainnya. Dokumen ini sangat diperlukatalam
menguatkan beberapa data-data lainnya yang diperatelalui
wawancard® Teknik ini bermanfaat untuk menunjukkan data secar
konkret tentang data-data yang berkaitan dengarb@ejaran PAI
dan BK di kelas VIl yang ada di SMPN 16 Semarang.
4. Metode Analisis Data
Analisis data yang di gunakan peneliti adadmalisis model Miles
dan Huberman. Aktivitas dalam data tersebut adalata reduction
(merangkum data yang telah terkumpul dan memilikhahyang pokok
kemudian mencari tema dan polanya), ddisplay (dilakukan dalam
bentuk uraian singkat), d@oenclusiondrawing (merangkum dat&):

%0 Sugiyonopp.cit.,him.82-83
! Ibid., him. 92-99.



